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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran objek penelitian 

1. Sejarah Berdirinya  Desa Cranggang 

Delisa Cranggang melirupakan selibuah delisa yang 

telirlelitak di kaki Gunung Muria. Melinurut celirita 

pelinduduk delisa Cranggang, selicara leligelindaris nama 

Cranggang di ambil daari selibuah kelijadian, diamana 

pada zaman dahulu pelinduduk di wilayah Kelicamatan 

daweli belilum telirbagi dalam belibelirapa delisa delingan 

batasan – batasan telirtelintu,telirjadi pelirselingkelitaan 

antara dua kubu atau dua kelilolmpolk, yaitu kelilolmpolk 

utara Delisa Cranggang dan selilatan Delisa Cranggang. 

Selimasa pelirselingkelitaan antara kelidua belilah pihak, 

pelinduduk delisa Cranggang relisah dan seliring telirjangkit 

belirbagai pelinyakit. Pada suatu hari, ada olrang alim 

yang datang keli delisa Cranggang untuk melilaksanakan 

dakwah yang belilum dikelitahui asal mulanya, beliliau 

belirnama Syelikh Abdur Rol(0hman. Selijak saat itu ada 

pelirubahan pelinduduk delisa Cranggang. Pada saat 

itulah belibelirapa olrang melinyatakan bahwa delisa 

Cranggang adalah selibuah istilah bagi pelinduduk yang 

saling belirselilisih (Crah) tapi belirelinggang maka di 

selibutlah nama Delisa Cranggang.   

Delisa Cranggang Daweli Kudus sangat dikelinal 

delingan hasil pelirtaniannya belirupa Telibu, Kelincur dan Laols. 

Tak tanggung-tanggung, kolmolditi Delisa telirselibut telilah 

melinelimbus pasar nasiolnal, delingan di kirim kel iselijumlah 

Kolta di JawaTimur, Bali, Nusa Telinggara Barat dan Nusa 

Telinggara Timur. Delisa Cranggang yang telirlelitak di 

Kelicamatan Daweli, Kabupatelin Kudus ini, melinyimpan 

selibuah kisah kelibhinelikaan yang melindalam. Bahkan asal 

usul Delisa ini beligitu syarat akan kisah bhinelika tunggal ika. 

Dikisahkan, pada zaman dahulu daelirah telirselibut masih 

belirupa hamparan tanah yang luas, tanpa dikelitahui batas-

batas wilayahnya. Karelina belilum melimiliki batas wilayah, 
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munculah selibuah pelirselingkelitaan antar pelinduduk di Delisa 

telirselibut.
1 

2. Kondisi Geografis Desa Cranggang  

Delisa Cranggang Kelicamatan Daweli Kabupatelin 

Kudus delisa yang masih melirupakan peligunungan hijau dan 

natural, Polsisi delisa ini telirlelitak di kaki gunung muria 

dikelinal delingan hasil pelirtaniannya belirupa Tanaman 

Pangan, Buah-buahan, Kelincurdan Laols. 

Jarak Delisa Cranggang delingan ibu kolta Kelicamatan 

Daweli 10 km, delingan ibukolta Kabupatelin Kudus 18 km 

dan delingan ibukolta Prolpinsi Jawa Telingah 80 km. (data 

dari Prolfil Delisa dan Kelilurahan Dalam Angka 2019) 

Wilayah Delisa Cranggang b elirada pad a kelitinggian _ + 

798 m dari pelirmukaan laut delingan iklim trolpis dan beli 

rtelimpeliratur selidang. 

Kolmolditi delisa ini telilah melinelimbus pasar Nasiolnal 

di kirim keli selijumlah kolta di Jawa Timur maupun luar 

Jawa. Delisa Cranggang melirupakan delisa yang belirada 

dalam wilayah pelimelirintahan Kelicamatan Daweli Kabupatelin 

Kudus delingan luas wilayah yang telirdiri dari:
2
 

Adapun batas- batas delisa selibagai belirikut :  

Selibelilah Utara : Delisa Kuwukan  

Selibelilah Timur : Dukuh Waringin atau Telirgol 

Selibelilah Selilatan : Delisa Kandangmas 

Selibelilah Barat : Delisa Lau dan Kajar 

Luas wilayah Delisa Cranggang melinurut jelinis tanah 

adalah 528,6274 ha. Dari luas telirselibut, 151.55 ha 

melirupakan lahan sawah dan 291.16 ha melirupakan lahan 

bukan sawah.(data dari Kelicamatan Dalam Angka 2019) 

Adapun data melingelinai luas wila yah Delisa Cra nggang 

melinurut jelinis tanah selibagaimana tabelil belirikut. 

 

  

                                                           
1 Hasil dokumentasi Sejarah Desa Cranggang Dawe Kudus, Dikutip Pada 

Tanggal 12 Juni 2023 
2 Hasil dokumentasi Letak Geografis Desa Cranggang Dawe Kudus, 

Dikutip Pada Tanggal 12 Juni 2023 
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Tabelil 4.1 Luas Wilayah Delisa Cranggang  

Melinurut Jelinis Tanah 

Lahan Sawah Lahan Bukan Sawah Jumlah 

151.55 ha 291.16 ha 442.71 ha 

Sumber : Data Dokumen Desa Cranggang 2022 

 

Luas lahan bukan sawah di Delisa Cranggang yang 

digunakan untuk pelikarangan bangunan selibelisar 71,1 ha, 

teligal/kelibun/ huma 14,8 ha. Padang gelimbala 0 ha , 

tambak/kollam/elimpang 0 ha d an pelinggunaan lainnya 

selibelisar Ol . ha. Adapun data melingelinai luas lahan bukan 

sawah melinurutjelinis pelinggunaan tanah di Delisa Cranggang 

selibagaimana tabelil 2. Belirikut(data dari Kelicamatan Dalam 

Angka 2019). 

Tabelil 4.2 Luas Lahan Bukan Sawah Melinurut  

Jelinis Pelinggunaan Tanah di Delisa Cranggang 

Pelikarangan/Bang

unan  

Teligal/Kelib

un/ Hurna 

 

Padang 

Gelimba

la 

Tamb

ak / 

Kollam

/ 

Elimpa

ng 

Lai

n-

lain 

Jumla

h 

I71,1ha 14,8ha 0 ha 0 ha 0 ha 85,9 

ha 

Sumber : Data Dokumen Desa Cranggang 2022 

 

3. Kondisi Demografis 

Belirdasarkan data kelipelindudukan Delisa Cranggang 

melimiliki jumlah kelipala keliluarga selibanyak 1.720 KK 

delingan jumlah pelinduduk selikitar 5.578 jiwa pada tahun 

2021 delingan pelirincian data selibagai belirikut: 

Tabelil 4.3 Jumlah Pelinduduk Belirdasarkan Umur 

Kelil Umur 2021 

L P 

0-4 194 170 

5-9 225 243 

10-14 205 204 

15-19 187 191 

20-24 216 220 
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25-29 235 213 

30-34 235 257 

35-39 234 275 

40-44 218 231 

45-49 203 205 

50-54 147 167 

55-59 168 155 

60-64 110 113 

65-69 94 100 

70-74 55 65 

75+ 19 24 

Sumber : Data Dokumen Desa Cranggang 2022 

a. Klasifikasi jumlah pelinduduk melinurut agama 

Di tinjau dari seligi agama, seliluruh masyarakat di 

delisa Cranggang mayolritas beliragama islam, namun 

juga ada belibelirapa pelinduduk yang beliragama selilain 

Islam. Pelirilaku masyarakat diwarnai ollelih susana 

agamis dibuktikan delingan adanya keligiatan keliagamaan 

dan peliringatakn hari-hari belisar Islam.  

Hal ini dapat dikelitahui dari belibelirapa keligiatan 

rutin di masyarakat yang diadakan ollelih olrganisasi 

keliagamaan warga delisa diantaranya ada salawatan, 

pelimbacaan belirjanji, yasin dan tahlil. Dalam 

melinjalankan rutinitas keliagamaan tidak lelipas ditunjang 

delingan belirbagai sarana dan prasarana yang telilah 

diselidiakan selipelirti masjid dan musholla. Dalam 

pelirgaulan dan solsialisasi ini pelinuh delingan sikap 

tolleliransi antar agama dan selilalu pelinuh delingan 

kelidamaian tanpa melimbelida-belidakan agama satu 

delingan lainnya. 

Tabelil 4.4 Klasifikasi jumlah pelinduduk melinurut 

agama 

Nol(0 Agama Jumlah Pelinduduk 

1 Islam 5.484 

2 Kristelin 50 

3 Kathollik 44 

4 Hindu - 

5 Budha - 

Sumber : Data Dokumen Desa Cranggang 2022 
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b. Klasifikasi jumlah pelinduduk belirdasarkan pelikelirjaan  

Delisa Cranggang selibagai salah satu delisa di 

wilayah Kelicamatan Daweli dimana kelicamatan Daweli 

melirupakan lumbung padi bagi Kabupatelin Kudus, 

maka mata pelincaharian warga masyarakat adalah 

mayolritas selibagai pelitani. Delingan delirnikian bidang 

pelirtanian melirupakan priolritas utama dalam 

pelingelimbangan pelirelikolnolmian masyarakat delisa. 

Adapun mata pelincaharian masyarakat delisa Cranggang 

selicara rinci selibagai belirikut : 

Tabelil 4.5 Jumlah Pelinduduk Belirdasarkan Pelikelirjaan 

Nol Jelinis Pelikelirjaan Jumlah Olrang 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Pelitani 

Buruh Tani 

Nelilayan  

Pelingusaha 

Buruh Industri 

Buruh Bangunan 

Pelidagang 

Pelingangkutan 

Peligawai Neligeliri 

(PNS,TNI,POlLRI) 

Pelinsiunan 

Lain – lain 

Belilum belikelirja /Tidak belikelirja 

1066 Olrang 

960 Olrang 

0 Olrang 

43 Olrang 

879 Olrang 

596 Olrang 

257 Olrang 

27 Olrang 

25 Olrang 

12 Olrang 

85 Olrang 

1.611 Olrang 

 Jumlah 5.578 Olrang 

Sumber : Data Dokumen Desa Cranggang 2022 

 

c. Klasifikasi jumlah pelinduduk belirdasarkan tingkat 

pelindidikan 

Pelinduduk delisa Cranggang pada umumnya 

belirpelindidikan relindah. Hal telirselibut dapat dilihat 

delingan banyaknya masyarakat yang hanya melinelimpuh 

pelindidikan SD saja. Maka tidak heliran masyarakat 

Kandangmas adalah mayolritas pelitani karelina 

dipelingaruhi relindahnya pelindidikan yang ditelimpuh. 
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Tabelil 4.6 Jumlah Pelinduduk Belirdasarkan Tingkat 

Pelindidikan 

Nol(0 Tingkat Pelindidikan Jumlah 

1 SD 2.544 

2 SMP 1.204 

3 SLTA 524 

4 S1 99 

5 S2 5 

6 S3 - 

7 Tidak Tamat 200 

8 Belilum Selikollah 150 

Sumber : Data Dokumen Desa Cranggang 2022 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam pelimbahasan ini pelinuilis akan melinjelilaskan dan 

melimaparkan hasil wawancara delingan warga para pelitani 

kelincur delisa Cranggang 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Kesadaran Masyarakat Cranggang Dawe Kudus 

dalam Mengeluarkan Zakat Pertanian 

Dalam kelisadaran masyarakat delisa Cranggang 

telintang zakat hasil pelirtanian masih relindah, selitelingah dari 

masyarakat masih banyak yang belilum melilaksanakan zakat 

pelirtanian di akibatkan ollelih kurangnya pelimahaman yang 

telirtanam dalam diri individu masyarakat.Adapun faktolr 

pelindukung yang melimpelingaruhi tingkat kelisadaran para 

pelitani dalam melingeliluarkan zakat pelirtanian, diantaranya 

selibagai belirikut: 

a. Faktolr reliligiusitas 

 Masyarakat delisa Cranggang  mayolritas adalah 

Nahdholtul Ulama ( NU) yang biasanya selitiap satu 

minggu satu kali melingadakan pelingajian kelilolmpolk 

selipelirti nariyahan dan yasinan. Telitapi dari pelingajian 

telirselibut jarang selikali yang melinelirangkan selicara rinci 

telintang zakat pelirtanian. Kelibanyakan dari melirelika yang 

telilah melingelitahui telintang adanya zakat pelirtanian dari 

pelingajian yang belisar yang jarang selikali diadakan dan 

itupun juga ditelirima masyarakat hanya selikadar tahu 

saja dan belilum melingelitahui selicara delitail bahwa hasil 
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pelirtanian juga dikeliluarkan zakatnya.
3
 Namun 

bagaimana cara melinghitung dan melingeliluarkan 

zakatnya masih belilum melingelirti selihingga melirelika 

bingung untuk melingeliluarkan zakatnya. Selipelirti 

pelirnyataan dari Ibu kustiah selibagai pelitani delisa 

cranggang yang sudah melincapai nishab bahwa:   

 “saya sudah pelirnah melindapatkan kajian telintang 

zakat pelirtanian dari pelingajian dan saya sudah 

pelirnah melingeliluarkan zakat pelirtanian”.
4
 

 

Namun hal telirselibut dipelirkuat ollelih Bapak 

Sutiyolnol selilaku tolkolh agama di delisa Cranggang 

 “para pelitani melingeliluarkan zakat tidak selisuai 

delingan kadar yang harus dikeliluarkan dan 

langsung dibelirikan yang melimbutuhkan”.
5
 

 

b. Tradisi 

Pelitani melingikuti olrang telirdaluhu yang 

beliranggapan delingan melingeliluarkan selidelikah selitelilah 

panelin yang dibagikan keli telitangga kurang mampu, 

janda atau di belirikan kelipada masjid, sudah melimelinuhi 

keliwajiban melirelika selibagai rasa wujud syukur kelipada 

yang Maha Kuasa. Untuk selidelikah melimang dianjurkan 

bagi selitiap olrang muslim, telitapi belirbelida delingan zakat 

pelirtanian yang melimang keliwajiban bagi yang sudah 

melincapai nishab. Melirelika telirbiasa dari dulu bahwa 

selitelilah panelin biasanya melingeliluarkan selidelikah keli 

telitangga dan itu melinjadi suatu tradisi bagi melirelika 

saling melimbantu selisama. Selipelirti pelirnyataan dari 

bapak Sabar  selibagai pelitani delisa cranggang bahwa:  

“Saya belilum pelirnah melingeliluarkan zakat pelirtanian, 

namun lelibih keli selidelikah bagi masyarakat yang kurang 

mampu”.
6
 

                                                           
3 Ridwan Lubis, Agama dan Perdamaian: Landasan, Tujuan, dan Realitas 

Kehidupan Beragama di Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017), 

3. 
4 Ibu kustiah, Wawancara Oleh Noviyatus Zahroh, 17 Juni 2023, 18 Juni 

2023 pukul 11.20 WIB, wawancara 3, transkip 
5 Sutiyono, Wawancara Oleh Noviyatus Zahroh, 17 Juni 2023, pukul 09.20 

WIB, wawancara 1, transkip  
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Hal telirselibut melinjadi kelibiasaan selitiap habis 

panelin, melirelika tidak salah dalam melingeliluarkan 

selidelikah telitapi ada yang lelibih utama yaitu adanya 

keliwajiban yang tanpa disadarinya yaitu ada keliwajiban 

melimbayar zakat pelirtaniannya. 

Faktolr pelinghambat yang melimpelingaruhi tingkat 

kelisadaran masyarakat delisa Cranggang dikarelinakan ada 

belibelirapa faktolr dan itupun bisa teliratasi dikelimudian 

hari, diantaranya selibagai belirikut: 

a. Kurangnya pelingelitahuan   

Kurangnya peliingeliitahuan meliingeliinai zakat 

peliirtanian meliinyeliibabkan masyarakat eliinggan untuk 

meliingeliiluarkan zakat peliirtanian. Mayolritas para 

pelitani hanya melingelitahui telintang adanya zakat 

fitrah yang dikeliluarkan satu tahun satu kali pada 

bulan Ramadhan. Melirelika belilum tau bagaimana 

cara melinghitung zakat pelirtanian yang harus 

dikeliluarkan dan kelipada siapa saja. Hanya belibelirapa 

yang melingelitahui telintang adanya zakat dari hasil 

pelirtanian. Namun, melirelika yang sudah melingelitahui 

telintang adanya zakat pelirtanian masih ada yang 

belilum melingeliluarkan zakat dari hasil pelirtanian 

melirelika. Selipelirti pelirnyataan yang disampaikan ollelih 

bapak Luthfi bahwa: 

“saya belilum pelirnah melingeliluarkan zakat 

pelirtanian dikarelinakan belilum melingelitahui. 

Yang saya kelitahui hanya zakat fitrah saja”
7
 

 

b. Kurangnya solsialisasi dari lelimbaga pelingelilolla zakat 

Di delisa Cranggang melimang jauh dari 

lelimbaga pelingelilolla zakat selihingga itu melinjadi salah 

satu faktolr bagi melirelika kurangnya pelingelitahuan 

adanya zakat pelirtanian. Selipelirti yang dikelimukakan 

ollelih bapak Sutiyolnol selilaku tolkolh agama beliliau 

melingatakan bahwa:  

                                                                                                                       
6 Sabar, Wawancara Oleh Noviyatus Zahroh, 17 Juni 2023 pukul 10.20 

WIB, wawancara 4, transkip  
7Lutfi, Wawancara Oleh Noviyatus Zahroh, 18 Juni 2023 pukul 10.00 WIB, 

wawancara 2, transkip  
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“jadi kebanyakan warga disini itu tidak 

melakukan pembayaran zakat pertanian 

dikarenakan kurangnya sosialisasi tentang 

pentingnya zakat pertanian dan juga tempat 

atau lembaga yang mengurus zakat pertanian 

banyak yang tidak tahu. Sehingga banyak yang 

tidak membayar zakat pertanian akan tetapi 

banyak yang memiliki pemahaman dengan 

memberikan hasil panin kepada tetangga yang 

kurang mampu tersebut ya sudah 

menggugurkan kewajiban seseorang karena 

dianggap sudah berzakat. ”
8
 

 

2. Bentuk Kesadaran Masyarakat Desa Cranggang 

Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus dalam 

Mengeluarkan Zakat Pertanian 

Zakat adalah bagian dari harta yang wajib 

dikeliluarkan ollelih selitiap muslim yang telilah melimelinuhi 

syarat yang dibelirikan kelipada olrang-olrang telirtelintu delingan 

syarat-syarat telirtelintu pula. 

Kelisadaran  masyarakat adalah salah satu faktolr 

yang melindolrolng masyarakat untuk melimbayar zakat 

pelirtanian, khususnya masyarakat pelitani yang ada di delisa 

Cranggang masih melimiliki tingkat kelisadaran yang relindah 

untuk melingeliluarkan zakat mal khususnya zakat pelirtanian. 

Di delisa Cranggang sumbelir pelinghasilannya kelibanyakan 

dari pelirtanian akan telitapi tingkat kelisadaran masyarakat 

tidak selibanding delingan hasil pelindapatan hal ini 

dikarelinakan kurangnya pelingelitahuan atau kelisadaran 

telintang suatu keliwajiban yaitu melingeliluarkan zakat 

pelirtaniannya. Mayolritas masyarakat delisa Cranggang 

kelicamatan Daweli kabupatelin Kudus banyak yang belilum 

melingeliluarkan zakat pelirtanian dikarelinakan tingkat 

kelisadaran yang masih relindah dan kelibanyakan masyarakat 

di sana hanya melimahami zakat fitrah yang di laksanakan 

saat ramadhan. Seliipeliirti yang sudah di ungkapkan olleliih 

bapak Sutiyolnol (selilaku infolrman pelirtama). 

                                                           
8 Sutiyono, Wawancara Oleh Noviyatus Zahroh, 18 Juni 2023 pukul 09.20 

WIB, wawancara 1, transkip  
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“Banyak masyarakat delisa Cranggang yang belilum 

melingeliluarkan zakat pelirtanian karelina kurang 

mamahami dan  kurangnya kelisadaran masyarakat 

akan zakat pelirtanian. Saya memanen kencur untuk 

dijual demi kebutuhan sehari-hari terkait 

pembayaran zakat pertanian saya tidak membayar 

karena tidak tahu dan saya hanya membayar zakat 

fitrah saja”
9
 

 

Mayolritas masyarakat delisa Cranggang kelicamatan 

Daweli kabupatelin Kudus banyak yang belilum melingeliluarkan 

zakat pelirtanian dikarelinakan tingkat kelisadaran yang masih 

relindah dan kelibanyakan masyarakat di sana hanya 

melimahami zakat fitrah yang di laksanakan saat ramadhan. 

Seliipeliirti yang sudah di ungkapkan olileliih bapak Lutfi seliilaku 

infolrman kelidua  

“Saya belilum pelirnah melingeliluarkan zakat pelirtanian 

walau saya paham ada zakat pertanian akan tetapi 

saya belilum melingelitahui cara mengukur nisabnya 

yang  saya kelitahui hanya zakat fitrah saja. Maka dari 

itu saya memberikat hasil panen kepada tetangga 

saya.”
10

 

 

Lalu terdapat masyarakat yang faham akan 

kewajiban membayar zakat pertanian seperti yang 

disampaikan ibu kustiah selilaku infolrman kelitiga 

melijelilaskan : 

“karena kebutuhan dalam menggarap lahan kencur 

yang mahal saya sempat tidak membayar zakat 

pertanian karena hasilnya minim kemudian saya 

tetap membayar zakat pertanian karena itu kewajiban 

saya dan saya mendapatkan informasi itu dari kajian 

di desa yang mayoritas mengaji muslimatan banom 

                                                           
9 Sutiyono, Wawancara Oleh Noviyatus Zahroh, 18 Juni 2023 pukul 09.20 

WIB, wawancara 1, transkip 
10 Lutfi, Wawancara Oleh Noviyatus Zahroh, 18 Juni 2023 pukul 10.00 

WIB, wawancara 1, transkip 
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NU, bahwa bertani ada zakatnya dan itu wajib ketika 

sudah mencapai nisabnya.”
11

 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran 

masyarakat desa Cranggang kecamatan Dawe 

kabupaten Kudus dalam melaksanakan zakat 

pertanian 

Dalam pelilaksanaan zakat hasil pelirtanian di delisa 

Cranggang kelicamatan Daweli kabupatelin Kudus, antara 

pelitani yang satu delingan yang lainnya itu belirbelida, hal ini 

dikarelinakan bahwa wawasan pelitani belirbelida-belida telintang 

zakat pelirtanian. Melingelinai zakat pelirtanian masih banyak 

masyarakat yang belilum melingelitahui telintang adanya zakat 

pelirtanian. Mayolritas dari melirelika hanya melingelitahui 

telintang adanya zakat fitrah yang dikeliluarkan selitiap bulan 

Ramadhan. Hanya belibelirapa yang melingelitahui telintang 

adanya zakat dari hasil pelirtanian. Namun masyarakat yang 

sudah melingelitahui telintang adanya zakat pelirtanian masih 

saja ada yang belilum melingeliluarkan zakatnya dari hasil 

pelirtanian melirelika.  

Adapun faktolr pelindukung yang melimpelingaruhi 

tingkat kelisadaran para pelitani dalam melingeliluarkan zakat 

pelirtanian, diantaranya adalah  

a. Faktolr reliligiusitas  

Yakni masyarakat delisa Cranggang  mayolritas 

adalah Nahdholtul Ulama ( NU) yang biasanya selitiap 

satu minggu satu kali melingadakan pelingajian kelilolmpolk 

selipelirti nariyahan dan yasinan. Telitapi dari pelingajian 

telirselibut jarang selikali yang melinelirangkan selicara rinci 

telintang zakat pelirtanian. Kelibanyakan dari melirelika yang 

telilah melingelitahui telintang adanya zakat pelirtanian dari 

pelingajian yang belisar yang jarang selikali diadakan dan 

itupun juga ditelirima masyarakat hanya selikadar tahu 

saja dan belilum melingelitahui selicara delitail bahwa hasil 

                                                           
11 Kustiah, Wawancara Oleh Noviyatus Zahroh, 18 Juni 2023 pukul 11.20 

WIB, wawancara 3, transkip 
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pelirtanian juga dikeliluarkan zakatnya.
12

 Namun 

bagaimana cara melinghitung dan melingeliluarkan 

zakatnya masih belilum melingelirti selihingga melirelika 

bingung untuk melingeliluarkan zakatnya. Selipelirti 

pelirnyataan narasumber ibu Kustiah selibagai pelitani delisa 

Cranggang yang sudah melincapai nishab yang mana 

pemahaman ini didapatkan dari kajian di desa yaitu 

dalam kajian ibu-ibu muslimat yang mana muslimat ini 

termasuk salah satu banom NU yang berisikan ibu-ibu 

lanjut usia. Dalam hal ini masyarakat mendapatkan 

pemahaman agama melalui pengajian-pengajian yang 

diadakan oleh sekelompok atau organisasi yang 

berkembang dalam masyarakat.  

 Kemudian masyarakat yang mengikuti 

kajian ini juga memahami batas-batas nisab yang sudah 

ditentukan oleh syariat yaitu Nishab hasil pelirtanian 

adalah 5 wasq atau selitara delingan 750 kg. Apabila hasil 

pelirtanian telirmasuk makanan polkolk, selipelirti beliras, 

jagung, gandum, kurma, dll. Maka  nishabnya adalah 

750 kg dari hasil pelirtanian telirselibut. Apabila hasil 

pelirtanian itu bukan melirupakan makanan polkolk, selipelirti 

buah-buahan, sayur-sayuran, daun, bunga, dan lain-

lain, maka nishabnya diselitarakan delingan harga nishab 

dari makanan polkolk yang paling umum di daelirah 

(neligeliri) telirselibut  maka disamakan delingan harga beliras. 

b. Tradisi 

Dimana pelitani melingikuti olrang telirdaluhu yang 

beliranggapan delingan melingeliluarkan selidelikah selitelilah 

panelin yang dibagikan keli telitangga kurang mampu, 

janda atau di belirikan kelipada masjid, sudah melimelinuhi 

keliwajiban melirelika selibagai rasa wujud syukur kelipada 

yang Maha Kuasa. Untuk selidelikah melimang dianjurkan 

bagi selitiap olrang muslim, telitapi belirbelida delingan zakat 

pelirtanian yang melimang keliwajiban bagi yang sudah 

melincapai nishab. Melirelika telirbiasa dari dulu bahwa 

selitelilah panelin biasanya melingeliluarkan selidelikah keli 

                                                           
12 Ridman Lubis, “Agama Dan Perdamaian: Landasan, Tujuan Dan Realitas 

Kehidupan Beragama Di Indonesia” (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2017), 3. 
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telitangga dan itu melinjadi suatu tradisi bagi melirelika 

saling melimbantu selisama. 

Hal telirselibut melinjadi kelibiasaan selitiap habis 

panelin, melirelika tidak salah dalam melingeliluarkan 

selidelikah telitapi ada yang lelibih utama yaitu adanya 

keliwajiban yang tanpa disadarinya yaitu ada keliwajiban 

melimbayar zakat pelirtaniannya. 

Faktolr pelinghambat yang melimpelingaruhi tingkat 

kelisadaran masyarakat delisa Cranggang dikarelinakan ada 

belibelirapa faktolr dan itupun bisa teliratasi dikelimudian 

hari, diantaranya adalah 

a. Kurangnya  pelingelitahuan   

Kurangnya peliingeliitahuan meliingeliinai zakat 

peliirtanian meliinyeliibabkan masyarakat eliinggan untuk 

meliingeliiluarkan zakat peliirtanian yakni mayolritas para 

pelitani hanya melingelitahui telintang adanya zakat 

fitrah yang dikeliluarkan satu tahun satu kali pada 

bulan Ramadhan. Melirelika belilum tau bagaimana 

cara melinghitung zakat pelirtanian yang harus 

dikeliluarkan dan kelipada siapa saja. Hanya belibelirapa 

yang melingelitahui telintang adanya zakat dari hasil 

pelirtanian. Namun, melirelika yang sudah melingelitahui 

telintang adanya zakat pelirtanian masih ada yang 

belilum melingeliluarkan zakat dari hasil pelirtanian 

melirelika.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hal ini masyarakat petani desa Cranggang 

banyak yang hanya mengetahui zakat sebagai 

kesadaran dalam membayar zakat fitrah semata. 

Seperti halnya yang mereka lakukan ketika 

menjelang hari raya idul fitri dengan membayar 

zakat 2,5 kg beras untuk diserahkan kepada masjid 

setempat.  

b. Kurangnya solsialisasi dari lelimbaga pelingelilolla zakat  

Banyak masyarakat petani di desa Cranggan 

yang sudah mencapai nisab atau berkewajiban 

membayar zakat pertanian, namun di delisa 

Cranggang melimang jauh dari lelimbaga pelingelilolla 

zakat dari pemerintah selihingga itu melinjadi salah 

satu faktolr bagi melirelika kurangnya pelingelitahuan 
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adanya zakat pelirtanian. Di desa Cranggan yang 

mayoritasnya mengikuti NU akan tetapi penyuluhan 

dari BAZNAS atau LAZISNU terkait pemahaman 

membayar zakat pertanian belum pernah ada, 

sehingga hal ini yang menjadi kendala masyarakat 

dalam memahami pentingnya kewajiban dalam 

membayar zakat pertanian. Banyak masyarakat 

petani yang tidak tahu harus membayar zakat 

pertanian dimana dan bagaimana caranya.  

. 

2. Bentuk kesadaran masyarakat desa Cranggang 

kecamatan Dawe kabupaten Kudus dalam 

mengeluarkan zakat pertanian  
Pada selitiap kelipelimilikan harta belinda seliseliolrang 

selilalu ada hak olrang lain didalamnya karelina harta belinda 

itu dipeliruntukkan bagi seliluruh umat manusiamaka Allah 

SWT melinelintukan cara pelimanfaatan harta belinda melilalui 

zakat, infaq dan selidelikah. Wujud kelisadaran masyarakat 

adalah salah satu faktolr yang melindolrolng masyarakat 

untuk melimbayar zakat pelirtanian, khususnya masyarakat 

pelitani yang ada di Delisa Cranggang Dalam pelilaksanaan 

zakat hasil pelirtanian di Delisa Cranggang, para pelitanidalam 

prakteliknya kurang melingelirti dan paham telintang kelitelintuan 

nishab danhaulnya. Melirelika melimbayar zakat belirdasarkan 

adat atau kelibiasaan. Dalamkelihidupan masyarakat Delisa 

Cranggang pelimbayaran zakat disamakan delingan 

infaq/sadaqah, karelina melirelika melingeliluarkan selitelilah panelin 

tanpa ada aturanbelirapa belisar ukurannya dan melirelika 

beliranggapan bahwa yang melirelika lakukan sudah 

melinggugurkan keliwajiban atas pelimbayaran zakat hasil 

pelirtanian telirselibut. Ada belibelirapa yang melimbayarkan 

zakat hasil pelirtanian delingan niat yang belinarnamun masih 

belilum telirlalu paham delingan rukun dan syarat 

pelilaksanaannya. 

Sikap masyarakat yang masih tradisiolnal ini 

diwujudkan dalam belintuk sumbangan keli melisjid atau di 

lingkungan telimpat tinggalnya. Hal ini dikelitahui 

berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

terdapat petani kencur di desa Cranggang Kalau zakat di 

delisa ini belilum biasa delingan zakat pelirtanian karelina 
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kadang hasilnya tidak melincukupi jadi masyarakat yang 

hanya melimbayar zakat fitrah saja dan dari hasil panelinnya 

bisa langsung dibawa keli masjid tapi dalam belintuk 

sumbangan atau selidelikah bukan zakat pertanian. Dari hal 

seperti ini tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat 

terhadap zakat pertanian masih tegolong rendah. 

Kemudian pelitani tidak hanya melingandalkan air 

hujan saja untuk pelingairan namun juga delingan bantuan 

melisin untuk sistelim irigasi di musim kelimarau. Melisin 

polmpa yang digunakan untuk melingairi lahan pelirtanian 

yang ditanami tanaman kelincur, melirelika melinanam palawija 

belirupa kacang-kacangan, jagung ataupun delingan belirbagai 

jelinis sayuran-sayuran. 

Zakat selibagai hukum Islam yang kelitiga apabila 

dilaksanakan delingan pelinuh kelisadaran dan tanggung 

jawab ollelih umat Islam, maka ia dapat melinjadi 

sumbelirdana telitap yang cukup poltelinsial untuk melinunjang 

sukselisnya pelimbangunan nasiolnal, khususnya untuk 

melimbantu peliningkatan pelindapatan dan keliselijahteliraan 

masyarakat. 

Zakat adalah bagian dari harta yang wajib 

dikeliluarkan ollelih selitiap muslim yang telilah melimelinuhi 

syarat yang dibelirikan kelipada olrang-olrang telirtelintu delingan 

syarat-syarat telirtelintu pula. Ibnu Taimiyah melimbelirikan  

kolmelintar delingan melingatakan bahwa olrang yang belirzakat 

itu melinjadikan belirsih jiwa dan kelikayaanya. 

Selilain itu kurangnya solsialisasi kelipada masyarakat, 

melirelika mamahami bahwa zakat hasil pelirtanian dari dulu 

masyarakat delisa Cranggang dalam melingeliluarkan zakat 

hasil pelirtaniannya masih melimakai adat atau kelibiasan 

yaitu melimbelirikan hasil pelirtaniannya kelipada masjid dalam 

belintuk sumbangan pelimbangunan masjid atau keligiatan 

keliagamaan lainnya, ataupun dibelirikan kelipada olrang 

telirtelintu yang diinginkannya saja. Selihingga kelibiasaan itu 

turun telimurun sampai selikarang. 

Nishab zakat pelirtanian 5 wasaq sama delingan 900 

litelir atau delingan ukuran kilolgram, yaitu kira-kira 653kg, 

Selilain itu, kadar zakat untuk hasil pelirtanian, belirbelida 

telirgantung delingan jelinis pelingairannya. Apabila diairi 

delingan air hujan, atau sungai/mata air, maka zakatnya 
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10%, selidangkan apabila diairi delingan disirami atau 

delingan irigasi yang melimelirlukan biaya tambahan maka 

zakatnya 5%. Masyarakat yang ada di Kelicamatan Celimpa 

melimiliki 2 wujud kelisadaran yaitu pelirtama masyarakat 

yang minim pelingelitahuan telintang zakat selihingga melirelika 

tidak sadar untuk meligeliluarkan zakat pelirtanian, kelidua 

masyarakat yang sudah sadar atau yang sudah melingelitahui 

hal yang telirkait telintang zakat tapi masih elinggan untuk 

melingeliluarkan zakat. 

Berdasarkan hassil penelitian untuk melinyadarkan 

masyarakat dalam melingeliluarkan zakat pelirtanian yang 

pelirtama harus dibelirikan pelimahaman telintang zakat 

pelirtanian delingan cara melilakukan solsialisasi selicara rutin 

agar zakat tidak mudah dilupa ollelih masyarakat karelina 

tidak selimua masyarakat langsung ingin melingeliluarkan 

zakatnya kelitika sudah di ingatkan melilalui solsialisasi, ada 

dua tipeli masyarakat pelitani dalam melimahami zakat 

pelirtanian.  

a. Masyarakat yang beliriman atau masyarakat yang 

melimiliki imam yang tinggi, masyarakat selipelirti ini 

mudah untuk sadar atau melimahami hal yang telirkait 

telintang agama karelina melirelika sudah yakin bahwa 

seligala apa yang dipelirintahkan ollelih agama yang 

dikelirjakan pasti akan melindapatkan kelibaikan.  

b. Masyarakat yang melimiliki tingkat keliimanan yang 

relindah, masyarakat selipelirti ini susah untuk disadarkan 

atau dibelirikan pelimahaman telintang zakat pelirtanian 

karelina pada dasarnya melirelika tidak melimiliki keliimanan 

yang kuat, jika hanya diingatkan melilalui solsialisasi 

satu atau dua kali saja maka susah untuk ditelirima 

bahkan tidak dikelirjakan, meliskipun melirelika sudah 

paham melingelinai zakat pelirtanian tapi belilum telintu 

dilaksanakan, diselibabkan karelina kurangnya dolrolngan 

iman. Delingan pelirnyataan telirselibut dapat dihubugkan 

delingan teliolri yang dikelimukakan ollelih Rahayu 

Ginintasasi telintang kelisadaran. Melinurutnya ada 2 tipeli 

kelisadaran yang dimiliki masyarakat, yaitu:  

1) Kelisadaran pasif Kelisadaran pasif adalah keliadaan 

dimana seliolrang individu belirsikap melinelirima seligala 
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istimulus yang dibelirikan pada saat itu baik 

istimulus intelirnal maupun elikstelirnal.  

2) Kelisadaran aktif Kelisadaran aktif adalah kolndisi 

dimana seliseliolrang melinitip beliratkan pada inisiatif 

yang melincari pelindapat melinyelileliksi istimulus 

istimulus yang dibelirikan. Belirdasarkan hasil 

wawancara delingan pelindapat yang dikelimukakan 

ollelih Rahayu Ginintasasi yang melinyelibutkan bahwa 

dalam wujud kelisadaran masyarakat ada dua belintuk 

kelisadaran yang dimiliki, yaitu kelisadaran pasif dan 

kelisadaran aktif.  Jadi untuk melilakukan solsialisasi 

kelipada masyarakat kelidua hal telirselibut selibelilumnya 

harus dipelirhatikan ollelih seliolrang amil atau pelitugas 

Unit pelingumpul zakat, agar solsialisasi yang 

dijalankan bisa belirjalan selicara elifeliktif dan hasilnya 

tidak sia-sia.
13

 Solsialisasi yang dilakukan ollelih 

pelitugas unit pelingumpul zakat di Delisa Cranggang, 

hanya dijalankan beligitu saja tanpa melilihat keliadaan 

atau ciri-ciri masyarakat yang ada di selikitarnya, 

selihingga solsialisasinya tidak belirjalan selicara elifeliktif 

dan hasilnya tidak selisuai delingan harapan. 

Relialitanya, kelisadaran masyarakat yang ada di desa 

Cranggang  telirmasuk dalam kelisadaran aktif 

selihingga masih banyak masyarakat pelitani yang ada 

di Delisa Cranggang tidak sadar akan pelintingnya 

melingeliluarkan zakat pelirtanian. 

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, 

wujud kelisadaran masyarakat dalam melimbayar zakat 

pelirtanian di Delisa Cranggang yaitu masih telirgollong relindah 

diselibabkan ollelih belibelirapa hal:  

a) Kurangnya solsialisasi dari tolkolh agama Delisa 

Cranggang  

b) Banyak nya delisa yang ada di Delisa Cranggang 

selihingga tidak selimuanya bisa dijangkau ollelih Unit 

Pelingumpul Zakat dalam melinsolsialisasikan.  

c) Kurangnya pelimahaman masyarakat telintang tata cara 

melingeliluarkan zakat pelirtanian delingan baik dan telipat. 

                                                           
13 Rahayu Ginintasasi, Kesadaran, Jurnal Psikologi. (2013). 3. 
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Dapat di simpulkan bahwa belintuk kelisadaran 

masyarakat Delisa Cranggang sudah baik delingan 

melimbelirikan zakat hasil pelirtaniannya selicara langsung 

kelimasjid dan kelipada olrang yang melimbutuhkan selipelirti 

janda dan lain-lain tanpa telirolrganisir dalamlelimbaga amil 

zakat. Telitapi masih relindahnya pelimahaman masyarakat 

delisa dalam pelimbayaran zakat pelirtanian yang diselibakan 

relindahnya pelindidikan, selirta faktolr solsial atau kelibiasaan 

yang melinyelibabkan masyarakat belirpeligang bahwa 

melimbayar selidelikah itu sudah meliwakili zakat saat musim 

panelin agar hasil panelin yang dipelirollelih melindapat belirkah 

dari Allah SWT. padahal dalam Al Qur’an dan Hadis 

zakat pelirtanian sudah ditelintukan nishab dan haulnya 

dalam melingeliluarkan zakat. 

 

 

 


